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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA BERBASIS ALAT MUSIK
BUNDENGAN UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
PESERTA DIDIK PADA MATERI GELOMBANG BUNYI

Beta Asyifa Pangestu
22104050036

INTISARI

Pemahaman konsep fisika adalah kemampuan penting bagi peserta didik untuk
memahami konsep fisika, menghubungkannya dengan fenomena alam, dan
merepresentasikannya dalam berbagai bentuk. Pemahaman konsep peserta didik
dapat ditingkatkan dengan menggunakan media pembelajaran yang interaktif salah
satunya menggunakan E-modul yang dikaitkan dengan fenomena disekitar seperti
alat musik Bundengan. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui kelayakan e-
modul fisika berbasis alat musik Bundengan untuk meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik pada materi gelombang bunyi; 2) mengetahui pengaruh e-
modul fisika berbasis alat musik Bundengan dalam meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik pada materi gelombang bunyi; 3) Mengetahui peningkatan
pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang bunyi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan dengan model
pengembangan Borg and Gall. Penelitian ini menggunakan desain one-group
pretest-posttest dan teknik sampling yang digunakan simple random sampling.
Sampel penelitian ini adalah kelas XI J. Instrumen pengumpulan data berupa
instrumen tes soal pilihan ganda beralasan 25 butir. Peningkatan pemahaman
konsep dapat dilihat dari hasil perbedaan nilai prefest dan posttest peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa FE-modul fisika berbasis alat musik
bundengan yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran dengan memperoleh skor rata-rata diatas 4.30. E-modul berpengaruh
secara signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep. Hal ini dibuktikan dari
uji wilcoxon yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai rata-
rata pretest dan posttest serta berdasarkan uji effect size memperoleh nilai sebesar
3.28 yang menunjukkan bahwa e-modul memiliki pengaruh yang besar terhadap
peningkatan pemahaman konsep. Peningkatan Pemahaman Konsep peserta didik
pada materi gelombang bunyi Setelah menggunakan e-modul mengalami
peningkatan yang tinggi. Hal ini, dibuktikan dengan perhitungan N-Gain yang
memperoleh nilai sebesar 0.78.

Kata kunci: Alat Musik Bundengan, Pemahaman Konsep, Pengembangan E-
Modul Fisika, Gelombang bunyi.



DEVELOPMENT OF A PHYSICS E-MODULE BASED ON THE
BUNDENGAN MUSICAL INSTRUMENT TO ENHANCE STUDENTS’
CONCEPTUAL UNDERSTANDING OF SOUND WAVES

Beta Asyifa Pangestu
22104050036

ABSTRACT

Conceptual understanding in physics is a crucial skill for students to grasp
physics concepts, relate them to natural phenomena, and represent them in various
forms. Students’ conceptual understanding can be enhanced through the use of
interactive learning media, such as e-modules linked to everyday phenomena like
the Bundengan musical instrument. This study aims to: 1) Determine the feasibility
of a Bundengan-based physics e-module in improving students’ conceptual
understanding of sound waves, 2) Determine the effect of a Bundengan-based
physics e-module on improving students’ conceptual understanding of sound
waves,; 3) Determine the improvement in students’ conceptual understanding of
sound waves.

This study employed a development research design using the Borg and Gall
development model. It utilized a one-group pretest-posttest design and simple
random sampling. The study sample consisted of Class XI J. The data collection
instrument was a 25-item multiple-choice test with explanations. The improvement
in conceptual understanding was assessed by comparing students’ pretest and
posttest scores.

The results of the study indicate that the physics e-module based on the
bundengan musical instrument that was developed is highly suitable for use as a
learning medium, having achieved an average score above 4.30. The e-module has
a significant effect on improving conceptual understanding. This is evidenced by
the Wilcoxon test, which shows a significant difference between the average pretest
and posttest scores, and based on the effect size test, a value of 3.28 was obtained,
indicating that the e-module has a significant effect on improving conceptual
understanding. Students’ conceptual understanding of sound wave material showed
a significant increase after using the e-module. This is evidenced by the N-Gain
calculation, which yielded a value of 0.78.

Keywords: Bundengan Musical Instrument, Conceptual Understanding,
Physics E-Module Development, Sound Waves.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 membawa perubahan dalam bidang pendidikan terutama
pada proses pembelajaran. (Fauziah et al., 2023). Proses pembelajaran pada
saat ini banyak mengalami digitalisasi, sehingga dapat memberikan
peningkatan kualitas pendidikan. (Nisa et al., 2021). Kualitas pendidikan di
indonesia dari masa ke masa mengalami perubahan, penyebab perubahanya
ada beberapa faktor (Satria et al., 2025). Salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas pendidikan indonesia adalah inovasi dalam membuat media
pembelajaran (Prayoga et al., 2024). Inovasi dalam membuat media
pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengetahuan peserta
didik serta memaksimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana belajar yang
disediakan (Maullidina et al., 2023).

Berdasarkan kurikulum merdeka, saat ini pembelajaran di kelas
menggunakan pendekatan student-centered atau berpusat pada peserta didik,
dimana guru sebagai pengajar bertugas sebagai perancang pembelajaran
terdiferensiasi, sebagai fasilitator dan pembimbing, serta sebagai penguat
karakter dan inovator (Safarudin et al., 2024). Hal tersebut dilakukan guru agar
peserta didik dapat memahami konsep fisika pada saat (Permatasari et al.,
2021).

Proses pembelajaran menurut permendikbudristek nomor 16 tahun

2022 tentang standar proses pendidikan, proses pembelajaran harus bersifat



interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik.
Selain itu, guru harus terus berinovasi serta memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk berinisiatif, berkreasi, dan menjadi diri sendiri sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif (Ardiyanti et al., 2024).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di salah satu sekolah negeri
di kabupaten Wonosobo menunjukkan bahwa, meskipun metode pembelajaran
diskusi kelompok telah digunakan untuk mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, berpikir kritis, dan bekerja sama. Akan tetapi kurangnya
motivasi dan aktivitas peserta didik menjadi salah satu masalah dalam proses
pembelajaran.

Guru mengakui bahwa peserta didik "kadang" mengalami
kebosanan. Walaupun guru telah menggunakan simulasi phet colorado dan
video youtube untuk mengoptimalkan media visual, masalah kejenuhan masih
menjadi masalah. Selain itu, peserta didik juga mudah mengalami penurunan
konsentrasi akibat penggunaan ponsel, sehingga pemahaman peserta didik
terhadap materi fisika kurang optimal. Hal tersebut menunjukkan bahwa media
yang digunakan saat ini belum sepenuhnya kontekstual dan interaktif untuk
menjadikan pembelajaran fisika menarik dan mudah dipahami. Guru
berpendapat bahwa pada saat ini media pembelajaran yang cukup efektif untuk
meningkatkan relevansi serta meningkatkan dorongan kepada peserta didik
dalam hal pemahaman konsep adalah sebuah media pembelajaran yang bersifat

interaktif, visual, dan kontekstual seperti e-modul.



Modul elektronik yang disebut e-modul memiliki fitur seperti
animasi, navigasi, latithan soal, video, dan audio. Fitur-fitur ini menjadikan
pembelajaran lebih menarik dan interaktif, dan dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik tentang konsep dan pemahaman konsep tentang
materi pembelajaran fisika (Nisa et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh
Lidrawan & Erniwati, (2022) dan Cahyanto et al., (2022) menyatakan bahwa
e-modul efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada
materi gelombang bunyi dengan hasil uji n-gain sebesar 0,50 dengan klasifikasi
“sedang”. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Amdani,
(2025) juga menunjukan bahwa hasil uji keefektifan e-modul nilai n-gain
sebesar 0,71 yang termasuk dalam klasifikasi tinggi, serta sebanyak 80%
peserta didik memperoleh nilai di atas kkm, yang menunjukkan bahwa e-modul
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep. Hal tersebut membuktikan
bahwa dengan adanya e-modul pemahaman konsep peserta didik terhadap
materi gelombang bunyi dapat ditingkatkan.

Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk
memahami konsep secara ilmiah, baik secara teoritis maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini penting karena membantu peserta didik
mengembangkan pengetahuan yang mendalam (Sae et al., 2021). Selain itu, e-
modul memungkinkan peserta didik mengakses materi pelajaran kapan saja dan
di mana saja melalui perangkat digital seperti laptop, tablet, atau smartphone.
Kemudahan ini mendukung pembelajaran di era digital, khususnya

pembelajaran fisika (Taufan et al., 2023).



Berdasarkan hasil tes yang disebarkan kepada peserta didik kelas xii
salah satu sekolah negeri di kabupaten Wonosobo pada semester ganjil tahun
2025/2026 menunjukan bahwa rata-rata pemahaman konsep pada materi
gelombang bunyi baru mencapai 51%. Persentase tersebut menunjukan bahwa
beberapa peserta didik masih belum bisa menjawab pertanyaan dengan benar.
Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner analisis terhadap kebutuhan e-modul,
ditemukan bahwa sekitar 55% peserta didik menunjukan antusiasme yang
tinggi terhadap pembelajaran fisika yang berintegrasikan alat musik
tradisional. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara guru fisika di salah satu
sekolah negeri di kabupaten Wonosobo mengakui bahwa pada saat ini belum
ada upaya yang dilakukan untuk mengintegrasikan alat musik tradisional
dengan materi pembelajaran fisika. Hal tersebut menjadi peluang bagi peneliti
untuk mengembangan e-modul yang berintegrasikan dengan alat musik
tradisional.

Mengintegrasikan alat musik tradisional ke dalam pembelajaran
adalah salah satu inovasi untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik (Sae, et al., 2021). Hal tersebut serupa dengan penelitian hakiki, 2024
menyatakan bahwa pembelajaran fisika berbantuan alat musik dambus sangat
efektif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Bita et al., 2025) tentang, menyatakan bahwa
kearifan lokal alat musik tradisional belu tihar membantu peserta didik dalam
penguasaan konsep fisika pada materi gelombang bunyi dengan perolehan nilai

efektivitas 80% untuk skala kecil dan 72% untuk skala besar. Hal tersebut



membuktikan bahwa dengan adanya pendekatan alat musik tradisional dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik. Pendekatan ini tidak hanya
membuat materi lebih relevan dan mudah dipahami, tetapi juga meningkatkan
rasa memiliki dan kebanggaan terhadap budaya sendiri (Martawijaya & Mabhir,
2024). Dengan adanya integrasi alat musik tradisional, peserta didik dapat
mempelajari konsep gelombang bunyi berdasarkan fenomena yang mereka
jumpai dalam alat musik tradisional (Jufrida et al., 2022).

Sementara itu, alat musik tradisional yang masih jarang
diintegrasikan dengan pembelajaran fisika adalah alat musik tradisional
Bundengan khas Wonosobo. Bundengan adalah alat musik yang terbuat dari
anyaman bambu dengan senar yang dipetik. Alat ini memiliki bentuk unik
seperti perisai dan menghasilkan bunyi yang menyerupai gamelan (Rahayu et
al., 2022a). Alat musik Bundengan terinspirasi dari tudung yang digunakan
penggembala bebek untuk melindungi diri dari cuaca yang biasa disebut
kowangan. Di Wonosobo alat musik Bundengan terus dilestarikan selain
menjadi pengiring tarian alat musik ini juga dijadikan sebagai properti untuk
menari. Keunikan Bundengan tidak hanya terletak dari bentuk dan fungsinya
tetapi juga pada prinsip fisika khususnya materi gelombang bunyi (undari &
Sumarni, 2018)

Dalam ilmu fisika, bunyi diciptakan ketika getaran melalui medium
tertentu untuk menghasilkan suara. Pada alat musik Bundengan bunyi
diciptakan saat getaran senar atau dawai ditransmisikan ke badan Bundengan,

yang kemudian melalui proses resonansi untuk memperkuat suara.



Menggabungkan alat musik Bundengan dengan ide-ide fisika tidak hanya
meningkatkan pemahaman ilmiah tentang konsep bunyi, tetapi juga membantu
melestarikan budaya lokal dengan cara yang inovatif dan edukatif (Rahayu et
al., 2022). selain itu berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada
peserta didik kelas xii salah satu sekolah negeri di kabupaten Wonosobo
tentang integrasi alat musik tradisional terhadap pembelajaran gelombang
bunyi khususnya alat musik Bundengan masih sedikit diterapkan. Oleh karena
itu, e-modul interaktif berbasis alat musik Bundengan dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam pemahaman
konsep fisika seperti gelombang bunyi serta dapat memperkenalkan kepada
generasi muda bahwa budaya lokal dapat jadikan media pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti ingin melakukan studi tentang
“pengembangan e-modul fisika berbasis alat musik Bundengan untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang
bunyi”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi

masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya kontekstual dan
interaktif, sehingga menyebabkan pembelajaran fisika sulit dipahami dan

kurang menarik.



Kurangnya aktivitas yang menarik pada saat pembelajaran fisika, sehingga
menyebabkan kurang optimalnya pemahaman konsep peserta didik pada

materi gelombang bunyi.

. Pemahaman konsep pada materi gelombang bunyi yang baru mencapai

persentase sebesar 51%. Hal tersebut menunjukan adanya peserta didik

yang belum memahami materi gelombang bunyi dengan baik.

Minimnya pemanfaatan e-modul berbasis alat musik Bundengan sebagai
media pembelajaran fisika yang dapat meningkatkan pemahaman konsep

pada materi gelombang bunyi.

. Minimnya pengintegrasian alat musik Bundengan dalam pembelajaran

fisika khususnya pada materi gelombang bunyi di Wonosobo.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah maka batasan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Materi gelombang bunyi yang digunakan dalam penelitian ini hanya
mencakup submateri sifat gelombang, kecepatan gelombang pada dawai,
frekuensi mnada dasar, intensitas dan taraf intensitas, efek doppler,
pelayangan dan resonansi bunyi, baik pada isi produk e-modu/ maupun pada
instrumen pengukuran pemahaman konsep.

Penggunaan e-modul berbasis alat musik Bundengan yang masih jarang

digunakan dalam pembelajaran fisika.



. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kelayakan e-modul fisika berbasis alat musik Bundengan untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang

bunyi?

Apakah terdapat pengaruh penggunaan e-modul fisika berbasis alat musik
Bundengan dalam meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada

materi gelombang bunyi?

. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada materi

gelombang bunyi?

. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Mengetahui kelayakan e-modul fisika berbasis alat musik Bundengan
untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi

gelombang bunyi

Mengetahui pengaruh e-modul fisika berbasis alat musik Bundengan untuk
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang

bunyi.

Mengetahui peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada materi

gelombang bunyi.



F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan pada e-modul berbasis alat musik

Bundengan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Produk ini adalah e-modul fisika interaktif untuk materi gelombang bunyi
yang menggunakan alat musik Bundengan sebagai konteks utama
pembelajaran.

E-modul dilengkapi dengan gambar, ilustrasi, video dan infografis berbasis
alat musik Bundengan serta latihan soal dan simulasi sederhana tanpa
melibatkan fitur augmented reality (ar) atau virtual reality (vr) yang
kompleks.

E-modul ini disajikan dalam format digital interaktif berupa web canva
yang dapat diakses secara optimal melalui gawai/ponsel pintar peserta
didik, sehingga mendukung pembelajaran mandiri.

Konten e-modul hanya mencakup sub-pokok bahasan gelombang bunyi
yang relevan dengan prinsip kerja alat musik Bundengan (seperti resonansi,

frekuensi, dan cepat rambat).

G. Manfaat Penelitian

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siapa saja

yang membaca dan terlibat dalam proses penelitian, antara lain:

1.

Bagi peneliti, dapat berfungsi sebagai sumber referensi dan pengalaman
praktis yang dapat diandalkan bagi peneliti yang akan datang, terutama
guru dan peserta didik yang tertarik pada pembuatan model media

pembelajaran yang memanfaatkan dan menginternalisasi alat musik



tradisional sebagai fondasi utama untuk meningkatkan efektivitas proses

pendidikan.

2. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan
media pembelajaran berbasis alat musik tradisional, menambah
pemahaman konsep dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi
gelombang bunyi, menjadi contoh media pembelajaran fisika yang
berkaitan dengan alat musik. Serta sebagai informasi bahwa alat musik
tradisional dapat dijadikan sebagai bahan untuk meningkatkan
pemahaman.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian ini membatasi fokus pengembangan hanya pada e-modul

berbasis alat musik Bundengan dalam materi gelombang bunyi. Batasan

tersebut meliputi:

1. Pengembangan ini menggunakan model pengembangan borg and gall
yang dibatasi hanya sampai tahap ketujuh yaitu revisi produk
operasional.

2. Pada penelitian ini dibatasi pada jumlah sekolah dan partisipan yang

hanya menggunakan satu kelas dan satu sekolah.
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I. Definisi Istilah

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa istilah yang perlu didefinisikan

guna memberikan kejelasan terhadap ruang lingkup kajian dan arah penelitian,

antara lain:

1.

Pengembangan adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi suatu produk. Ini mencakup studi penemuan, pengembangan,
uji coba lapangan utama, dan revisi hasil uji coba.

Modul elektronik yang dikembangkan secara sistematis disebut sebagai e-
modul. Modul ini digunakan sebagai media pembelajaran untuk

mendukung pembelajaran mandiri dan interaktif (Nisa et al., 2021).

. Bundengan adalah alat musik tradisional yang berasal dari kabupaten

Wonosobo jawa tengah keunikan dari Bundengan terletak pada fakta
bahwa alat musik ini berevolusi dari sebuah perkakas sehari-hari petani dan
penggembala itik menjadi instrumen musik yang mampu mengimitasi
bunyi perangkat gamelan jawa secara ringkas (Limbong, 2018)
Pemahaman konsep adalah kemampuan untuk menguasai materi
pembelajaran sehingga dapat mengungkapkan konsep dengan cara yang
lebih mudah dipahami dan digunakan (Sae et al., 2021)

Kelayakan e-modul merupakan tingkat kesesuaian dan kelayakan e-modul
sebagai media pembelajaran digital yang dinilai berdasarkan aspek utama
seperti kelayakan isi, kepraktisan penggunaan dan daya tarik, dan

efektivitas penggunaan pada pembelajaran (Basri & Akhmad, 2022).
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan berupa E-modul fisika berbasis alat musik
Bundengan dalam materi gelombang bunyi dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik. Hal tersebut ditunjukan pada hasil validasi dari ahli
materi dengan skor rata-rata 4.5, ahli media dengan skor rata-rata 4.31, dan
guru fisika dengan skor rata-rata 4.38.

E-modul fisika berbasis alat musik bundengan terbukti berpengaruh dalam
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang
bunyi. Hal tersebut ditunjukan pada perolehan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Selain itu, dengan nilai Effect Size sebesar 3.28,
penggunaan e-modul memberikan dampak yang besar dalam meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik dibandingkan sebelum menggunakan e-
modul fisika berbasis alat musik bundengan.

Peningkatan Pemahaman Konsep peserta didik pada materi gelombang
bunyi Setelah menggunakan e-modul mengalami peningkatan yang sangat
tinggi. Hal ini, dibuktikan dengan perhitungan N-Gain yang memperoleh

nilai sebesar 0.78.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu tahap

pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini hanya sampai pada tahap ke
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tujuh (revisi produk operasional), uji coba lapangan utama hanya dilakukan

pada satu kelas di SMA N 2 Wonosobo dengan jumlah sampel yang terbatas,

yaitu 32 peserta didik, sehingga generalisasi hasil penelitian untuk populasi

yang lebih luas atau jenjang sekolah yang berbeda masih perlu diuji lebih

lanjut. Serta aktivitas dalam e-modul dinilai masih cenderung pada pemahaman

dasar dan kurang memiliki kedalaman kognitif.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti ingin

memberikan saran sebagai berikut.

1.

Perlu dilakukan peningkatan kedalaman kognitif pada aktivitas
pembelajaran dan instrumen soal dengan lebih  banyak
mengintegrasikan soal-soal bertipe Higher Order Thinking Skills
(HOTS).

Peneliti selanjutnya dapat lebih memperdalam materi fisika yang
berkaitan dengan alat musik Bundengan .

Peneliti berharap agar hasil pengembangan ini untuk dapat
memanfaatkan e-modul ini sebagai salah satu media alternatif untuk
mengatasi kejenuhan peserta didik sekaligus memperkenalkan alat

musik tradisional melalui pembelajaran fisika.
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